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ABSTRACT

Study on utilization of duck skins was intended to identify the right
method of obtaining duck skins which could be utilized as maximum as posible,
and it was conducted among others by observing the method of depilating
feathers and obtaining quality duck skins. 24 duck of confinc and tended were
used in this study, and ther were 3 treat ments provided on the duck skins i.c :
feasher depilation, no feather depilation and depilation using ash. The results of
the study showed that the re were no significant between tended and confine
duck skins (P < 0,05) on- the test results of tensile strength. On visual inspec-
tion of no depilated duck skins showed there was only 1% damage occured, but
the feather coul be not be utilized, while 5% damage occured on the depilated
duck skins, but the feather could be not be utilized. It was suggested that the
feather of the duck skins should be depilated before processing.

INTISARI

Yang dimaksud dengan Penclitian Pemanfaatan Kulit Itik ini ialah pene-
litian untuk mendapatkan kulit itik yang dapat dimanfaatkan semaksimal mung-
kin antara lain dengan penclitian cara pencabutan bulu yang baik. Penclitian ini
menggunakan sampel 24 ckor itik yang terdiri dari itik terkurung dan itik gem-
bala dengan 3 perlakuan yaitu : dicabut bulunya, tanpa dicabut bulu dan dicabul
bulu dengan abu gosok sebagai bahan pembantu. Hasil penclitian menunjukkan
bahwa tidak ada beda nyata antara cara pencabutan bulu (P < 0,05) pada hasil
uji kekuatan tarik. Pada uji organoleptis kulit yang dicabut bulunya scbelum di-
proses kerusakan kulitnya 5% dan bulunya dapat dimanfaatkan. Disarankan
agar dalam pemanfaatkan kulit itik sebaiknya dilakukan pencabutan bulu sc-
belum diproses.
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PENDAHULUAN

ln('luslri perkulitan di Indonesia saat ini dihadapkan pada dua tantangan
tama yaitu usaha peningkatan penggunaan kulit-kulit konvensional (sapi, ker-
au, domba dan kambing) dan yang kedua usaha mencari sumber-sumber kulit

gl;)ah lainnya yang mempunyai motif yang unik dan spesifik (Koentoro, S,

Dalam usaha untuk memenuhi kebutuhan Industri kulit, dimana bahan
aku yang tersedia masih sangat terbatas (Djojowidagdo S, 1988), oleh karena
u kul_lt lainnya mulai diangkat kepermukaan dunia perkulitan seperti itik dan
in-lain u'nl‘u!( menutupi kebutuhan kulit yang konvensional (Koentoro S,
990). Kulit itik mempunyai rajah yang khas yaitu berbentuk menyerupai rajah
urung Onta ("Ostrick") (Bambang Octojo, 1990).

Menurut Untari, 1990, kuiit itik yang disamak dengan bahan penyamak
‘om memungkinkan dapat digunakan untuk kulit sarung tangan golf. Untuk
cndapatkan luasan yang maksimal dari kulit itik maka cara pembelahan pada
iktu pengulitan dilakukan dengan belah punggung. Dengan pembelahan ter-
but akan didapatkan luas kulit itik yang berajah khas maksimal (Untari S
N)). Disamping itu rajah yang khas didapatkan pada bekas buly, bagian yung:
nyak ditumbuhi bulu adalah di bagian perut. Tetapi proscs pencabutan bulu
alah merupakan hal yang sulit, karena bila tidak dilakukan dengan hati-hati
an menimbulkan kerusakan kulit atau sobek (Untari S, 1990). Untuk meng-
ndari hal tersebut diatas maka dilakukan penelitian untuk dapat memanfaat-
n kulit itik scmaksimal mungkin, dalam arti kulit tidak banyak yang rusak dan
ah yang khas pada luas- an maksimal.
Dalam Penclitian diterapkan 3 (tiga) perlakuan yaitu :
Kulit tanpa dicabut bulunya
Kulit dicabut bulunya
Kulit diberi abu gosok sebelum dicabut bulunya. Hal ini dimaksudkan untuk
mempermudah pencabutan bulu dengan tujuan agar kulit tidak rusak.

Kulit itik yang dikuliti tanpa melalui pencabutan bulu langsung diawel de-
i garam, sclanjutnya di proses yang diawali dengan perendaman kemudian
1papuran.
nurut Purnomo Eddy, 1991, tujuan pengapuran adalah untuk membengkak-
I1“1;1111t, 1j|1clzlr.ulk11|1 protein dan membersihkan Iemak. Scdangkan Natrium
lida berfungsi untuk merontokkan bulu yang melekat pada kulit.
la proses pengapuran, menurut Basalamah Hasan, 1993, menggunakan 300 %
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air, 2,5 % Ca (OH)2 dan 1% Na2S kemudian diputar selama 20 jam. Pada penga-
puran ini pengadukan dilakukan selama 5 menit lalu didiamkan sclama 1 (satu)
jam, diaduk lagi dan seterusnya. Pengapuran tersebut dilakukan sampai 3 kali,
pada pengapuran yang ke III atau pengapuran ulang, dilakukan bersama-sama
dengan pengikisan protein dan pembuangan lemak I, kemudian pembuangan
lemak diulangi sekali lagi setelah pengasaman selesai.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan kulit itik yang utuh dan
dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin.

MATERI DAN METODA

Penelitian ini menggunakan 24 ekor itik yang terdiri dari 12 ekor itik ter-
kurung dan 12 ekor itik gembala, yang diberi 3 perlakuan yaitu :
— 4 ekor itik terkurang, tanpa cabut bulu
- 4 ekor itik gembala, tanpa cabut bulu
— 4 ckor itik terkurung, dicabut bulunya
— 4 ekor itik gembala, dicabut bulunya.
— 4 ckor itik terkurung, diberi abu sebelum dicabut bulunya
- 4 ekor itik gembala, diberi abu sebelum dicabut bulunya
Kulit-kulit tersebut diproses sampai finis kemudian divji kekuatan tarik dan uji
sccara organoleptis mengenai kerusakan kulitnya.

PELAKSANAAN PENELITIAN

Dalam penelitian ini pelaksanaan pemotongan sampai pengulitan dilaku-
kan di peternak atau penjual itik. Proses pengukitan kulit itik adalah scbagai
berikut : Pertama kali itik dipotong sampai darah keluar sebanyak-banyaknya,
kemudian diantara daging dan kulit pada bagian leher dimasukkan selang
kemudian dipompakan udara kedalamnya dengan maksud untuk mempermudah
pengulitan, dan pengulitan ini dilakukan dengan cara’ pembelahan pada bagian
punggung. ; i
—  Untuk perlakuan tanpa cabut buly, kulit langsung dikuliti.

—  Untuk perlakuan dengan cabut bulu, sechelum dikuliti, bulu-bulu yang terda-
pat dikulit dicabut secara hati-hati.

- Untuk perlakuan kulit yang diberi abu gosok, sebelum dikuliti, kulit ditaburi
dengan abu gosok sampai merata di scluruh bagian badan itik sampai ke le-
her, kemudian baru dicabut bulunya.
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Scielah proscs pengulitan sclesai sclanjutnya kulit diawet dengan garam
istal scbanyak 25 % dari berat kulit, dan scbelum digaram kulit dicuci dan
‘clup dalam Hide Poison 0,5% sclama kurang lebih 5 menit (Untari S, 1993).
lanjutnya kulit diproses di BBKKP sampai finish kemudian kulit diuji secara
ganoleptis mengenai kerusakan kulit dan diuji sifat fisisnya mengenai ke-
atan tariknya. Hasil uji kckuvatan tarik dianalisa dengan mectode statistik
BD ("Completed Randomized Block Design").

HASIL PENELITIAN DAN PEMBATASAN

i Organoleptis.

Hasil uji organoleptis dapat diperiksa pada tabel 1. Hasil uji organoleptis
lit itik, yang terdapat pada lampiran. Pengamatan dilakukan mulai dari kulit
cpas dari hewannya, yang meliputi kerusakan akibat pencabutan bulu. Penca-
tan bulu apabila dilakukan kurang hati-hati maka akan mengakibatkan keru-
kan kulit, demikian juga pada proscs pengulitannya (Untari S, 1990).
wri tabel 1. dapat dikctahui bahwa :

Kulit yang dicabut bulunya, rata-rata kerusakannya 5%
Kulit yang dicabut bulunya dengan diberi abu gosok, rata-rata kerusakannya
5% -
Kulit yang dikuliti tanpa pencabutan bulu, rata-rata kerusakannya 1%
hampir scmuanya utuh dalam arti tidak ada yang sobek.

Kulit yang dicabut bulunya sctelah pengulitan ditinjau dari tingkat keru-
kinnya, rata-rata 5%, hal ini akan mempengaruhi kualitas kulit dan besarnya
san kulit yang dapat dimanfaatkan. Bila kulit yang masih scgar sudah banyak
rusakannya maka akan mempengaruhi mutu pada kulit jadinya. Olch karena
- dalam pencabutan bulu hendaknya dilukukan secara hati-hati.

i Fisis.

Hasil uji fisis ditinjau dari kekuatan tarik kulit itik dapat diperiksa pada
el 2. Rata-rata Hasil Uji Kekuatan Tarik Kulit Itik yang terdapat pada lam-
an 2. Uji kekuatan tarik dilakukan pada bagian Igher, punggung dan perut,

sil uji merupakan nilai/harga rata-rata. Analisa varian menunjukkan bahwa .

ak ada bedanyata baik pada cara pengulitan maupun pemeliharaan (P < 0,05)
itu pada kulit tanpa cabut bulu, cabut bulu maupun cabut bulu dengan abu
sok. Demikian pula pada itik terkurang maupun gembala.
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Pemanfaatan Itk.

Itik selain dimanfaatkan telur, daging dan kulitnya, ternyata bulunya
dapat dimanfaatkan untuk "bedding” atau scbagai bahan pengisi perlengkapan
tidur scperti "slecping bag" (kantong tidur) selimut, bantal dan bahan pengisi
jaket. Prospek industri bulu itik sangat cerah, bahkan perusahaan pengolahan
bulu itik di negara-negara Industri di Asia terus menerus mencari bahan baku
(Raharjo, Yono C, 1990).

Dari hasil analisa varian menunjukkan bahwa antara kulit yang dicabut
bulunya, kulit yang dicabut bulunya dengan diberi abu gosok dan dengan kulit
yang dikuliti tanpa pencabutan bulu tidak ada beda nyata. Mengingat hal ter-
sebut diatas maka agtar kulit itik dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin
maka sebaiknya sebelum dikuliti dicabut bulunya dengan hati-hati kemudian
baru diproses, schingga diperoleh nilai tambah ternak itik dari pemanfaatan
bulunya, selain telur, daging dan kulit.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bakiwa :

1. Pencabutan bulu setelah pengulitan akan menyebabkan kerusakan Kkulit rata-
rata 5%.

2. Dari uji kekuatan tarik ternyata tidak ada beda nyata antara kulit yang
dicabut bulu, kulit yang dicabut bulu dengan diberi abu gosok dan kulit
tanpa dicabut bulu,

3. Bulu itik dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku untuk pengisi jaket, "bed-
ding” atau pengisi perlengkapan tidur dan lain-lain, yang berarti akan
memberi nilai tambah dari ternak itik.

4. Untuk mendapatkan kulit yang utuh, maka pencabutan bulu dilakukan
sccara hati-hati dan memerlukan ketrampilan serta latihan.

SARAN

Untuk mendapatkan kulit itik yang utuh perlu dilakukan pencabutan bulu
secara hati-hati sebelum pengulitan,
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Lampiran 1. Uii Organoleptis kerusakan kulit itik sctelah pengulitan.

No. Tanpa cabut bulu Cabut bulu Cabut bulu dengan abu
L. Utuh (0%) 6 Y% Utuh (0%)
2. I % 5% 1%
3. Utuh (0%) Utuh (0%) Utuh (0%)
4. Utuh ((_](.’:’51) 12 % 15 %
5. Utuh (0%) 3% Utuh (0%)
6. Utuh (0%) Utuh (0%) 5%
7. 1 % 4% 10 %
8. Utuh (0%) 10 % 8 %

Lampiran 2. Rata-rata hasil uji kekuatan tarik kulit itik

Pemeliharaan Cara Pengulitan
Cabut bulu dengan
Tanpa cabut bulu Cabut bulu Ahil: -

44,577 38,553 53,746

Terkurung 42,580 51,256 58,027
42,810 52,156 72,267
43,656 47,321 61,346
36,986 58,043 51,453

Gembala 30,410 66,566 39,523
42,550 80,786 57,223
36,649 68,465 49,400
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